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Abstrak

Latar Belakang: Salah satu penunjang agar tercapainya kemampuan
membaca adalah kemampuan Rapid Naming, yang awalnya harus diketahui oleh
orangtua anak ketika anak tidak dapat menamai suatu set stimulus deretan huruf dan
angka yang sudah dikenali secara cepat, maka menunjukkan adanya permasalahan
dalam membaca.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan orangtua
tentang Rapid Naming dengan kemampuan membaca anak sekolah dasar kelas dua.

Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Teknik
pengambilan data menggunakan total sampling dengan sampel 30 responden anak
kelas dua dan 30 responden orangtua wali murid. Instrumen penelitian yang
digunakan Kuesioner untuk mengukur pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming
dan Tes Reading Comprehension mengukur kemampuan membaca anak. Dianalisis
secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Spearman Rank.

Hasil Skripi: Hasil uji analisis menunjukkan p = 0.0008 (H, diterima) dengan
koefisien korelasi r = 0.476 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
termasuk kategori sedang kearah korelasi positif.

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan orangtua
tentang Rapid Naming dengan kemampuan membaca. Korelasi positif ke arah
sedang. Hal ini menunjukkan jika pengetahuan tentang Rapid Naming orang tua baik
maka semakin tinggi pula kemampuan membaca pada anak.

Kata kunci: Rapid Naming, Kemampuan Membaca, Anak Sekolah Dasar

ABSTRACT

Background: One of the supports in order to achieve reading ability is Rapid
Naming ability, which initially must be known by the child's parents when the child
cannot name a set of stimulus rows of letters and numbers that are recognized
quickly, thus indicating a problem in reading.

Objective: This study aims to determine the relationship between parents'
knowledge about Rapid Naming and the second grade elementary school children's
reading ability.

Methods: This type of quantitative research with a cross sectional design.
The data collection technique used total sampling with a sample of 30 second-grade
children and 30 parents and guardians. The research instrument used was the
Questionnaire to measure parents' knowledge of Rapid Naming and the Reading
Comprehension Test to measure children's reading ability. Univariate and bivariate
analysis using the Spearman Rank statistical test.

Thesis results: The results of the analysis test showed p = 0.0008 (H,
accepted) with a correlation coefficient of r = 0.476 indicating that the relationship
between the two variables is in the moderate category towards a positive correlation.
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Conclusion: Based on the results of data analysis, it was concluded that there was a
significant relationship between parents' knowledge about Rapid Naming and reading
ability. Positive correlation towards moderate. This shows that if the parents'
knowledge of Rapid Naming is good, the children's reading ability will also be higher.

Keywords: Rapid Naming, Reading Ability, Primary School Children

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan pondasi awal dari interaksi antara orang tua dengan
anak. Interaksi tidak mungkin ada tanpa komunikasi, baik komunikasi verbal maupun
nonverbal. Orang tua biasanya akan berinteraksi dengan anak ketika orang tua ingin
menyampaikan pesan pada anaknya. Oleh sebab itu belajar bahasa suatu hal yang
tidak dapat pisah dari kehidupan manusia terutama di Sekolah Dasar (Rahman,
2014). Hasanudin dan Puspita (2017) menambahkan bahwa membaca merupakan
salah satu aspek ruang lingkup dalam pembelajaran bahasa Indonesia baik di
sekolah dasar maupun sekolah menengah. Membaca merupakan salah satu
keterampilan yang dipelajari pada usia sekolah.

Hal itulah yang menyebabkan mengapa peran orang tua dan pendidik sangat
menentukan pada perkembangan anak. Membaca merupakan salah satu
keterampilan dalam bahasa Indonesia. Bahasa merupakan salah satu kemampuan
individu yang sangat penting dalam proses belajar di sekolah. Kemampuan
berbahasa adalah kemampuan seseorang untuk menyatakan buah pikirannya dalam
bentuk ungkapan kata dan kalimat yang bermakna, logis, dan sistematis (Pratiwi,
2020).

Tentunya untuk menunjang kemampuan komunikasi anak, kemampuan
komunikasi anak juga harus didukung oleh proses pendidikan di sekolah dan oleh
orang tua di rumah. Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi anak, orang tua
perlu memahami perkembangan bahasa anaknya agar dapat menilai dan
memaksimalkan kemampuan anaknya, Salah satunya adalah penggunaan Rapid
naming (Bar-Kochva dan Nevo, 2019).

Rapid Naming berkaitan dengan kecepatan pemrosesan berkomunikasi,
anak-anak yang kesulitan membaca, disleksia, atau ketidakmampuan belajar
biasanya melakukan lebih lambat pada tugas penamaan yang cepat. Jadi, ketika
membantu anak dengan atau ketidakmampuan belajar, kita juga perlu membantu
mereka meningkatkan kecepatan pemrosesan mereka. Ini akan membantu mereka
untuk dengan cepat menyebutkan kata, memproses informasi dan keterampilan
komunikasi (Sari dan Kurniawan, 2019).

Kemendikbud (2019) merilis hasil penelitian Programe for International
Student Assesment (PISA) bahwa sebanyak 72 negara termasuk Indonesia untuk
mengevaluasi sistem pendidikan dalam bidang matematika, sains, dan membaca.
Berdasarkan hasil survei pada tahun 2015, Indonesia berhasil naik enam peringkat
dari posisi sebelumnya yakni dua terbawah, tetapi peningkatan pencapaian tersebut
masih di bawah rata-rata negara-negara OECD. Rata-rata nilai sains negara OECD
adalah 493. Sedangkan, Indonesia baru mencapai skor 403. Sementara dalam
membaca, skor rata-rata OECD 493 dan Indonesia baru 397. Dari hasil penelitian di
atas, dalam membaca hasilnya sangat jauh dari rata-rata OECD. Dengan demikian,
minat membaca anak masih sangat kurang.

Memahami hubungan antara penamaan cepat (Rapid Naming) dan
keterampilan membaca adalah penting karena dua alasan utama metode pendidikan
atau klinis dan teori informasi. Seperti halnya praktik informatif, memahami
lingkungan yang paling baik memandu bacaan di masa depan adalah penting untuk
skrining dan identifikasi awal disleksia. Misalnya, sedikit yang diketahui tentang
kapan waktu terbaik untuk membedakan jenis bahan tes yang tepat (Mualimah dan
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Usmaedi, 2018).

Berdasarkan  penguraian diatas  pengetahuan dan  kemampuan
mengidentifikasi orangtua sangat diperlukan untuk peningkatan kualitas pendidikan
anak baik formal maupun informal, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming dengan
kemampuan membaca anak sekolah dasar kelas dua pada SDN Bulukantil di
Surakarta.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional, Penelitian yang
dilakukan dengan mengambil waktu tertentu yang relatif pendek dan tempat tertentu
menurut (Sujarweni, 2014). Jenis penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan yang
dilakukan untuk menguiji teori objektif dengan
mengetahui hubungan antar variabel yang dapat diukur sehingga data yang
berupa angka dapat dianalisis dengan menggunakan teknik statistik (Creswell, 2014).
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 30 orang tua anak dan 30 anak
sekolah dasar kelas dua pada SDN Bulukantil di Surakarta. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan teknik total sampling, atau yang biasa dikenal sebagai
sampling jenuh adalah teknik penarikan sampel yang dilakukan dengan mengambil
semua populasi menjadi sampel penelitian. Teknik ini biasanya dilakukan bila mana
jumlah populasi yang jumlahnya sedikit (Pamungkas Adi & Mayasari Usman, 2017).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner dan tes sebagai instrument
penelitian. Peneliti menggunakan kuesioner pengetahuan orangtua, dan tes Reading
Comprehension.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada SDN Bulukantil Surakarta, Jl.Kartika No.32, Kec
Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Sekolah negeri ini dibawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dengan status kepemilikan Pemerintah
Daerah Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 20328347, dengan SK pendirian
sekolah 1975-12-31 SK lzin Operasional 421.2/012/02/55/85 Tanggal SK izin
operasional 1985-03-01. Luas bangunan sekolah 2.200 m?, dan mempunyai fasilitas
ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang keuangan, perpustakaan,
musholla, UKS, kamar mandi, lahan parkir dan halaman sekolah.

Terakreditasi A dan menggunakan kurikulum 2013. Sekolah ini sudah dikenal
luas oleh masyarakat Surakarta dan sekitarnya karena keunggulan prestasinya.
Menerapkan 5 hari sekolah pada hari Senin sampai Jumat, dengan durasi
pembelajaran dimulai 07.00 pagi hingga pukul 12.00 siang. Jumlah guru yang
mengajar ada 8 orang dengan total jumlah siswa 168, 81 siswa laki-laki dan 87 siswa
perempuan. Setiap jenjang kelas terdiri dari 1 rombongan belajar, sehingga total
jumlah kelas di SDN Bulukantil adalah sejumlah 6 kelas.

Peneliti memilih SDN Bulukantil Surakarta sebagai lokasi penelitian karena
lokasi sekolah strategis, dan tingkat pendidikan orangtua dari siswa/siswi yang
bervariasi mulai dari lulusan sekolah dasar hingga Sarjana. Reputasi sekolah yang
baik dengan tingkat kualitas pendidikan yang tinggi dan Membaca merupakan salah
satu syarat dasar untuk masuk di sekolah tersebut.Untuk penelitian kali ini, peneliti
menggunakan siswa kelas dua Sekolah Dasar Negeri Bulukantil Surakarta sebagai
sampel penelitian dengan jumlah 30 orang.

1. Analisis Data

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan penelitian mengenai
hubungan pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming dengan kemampuan
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membaca anak sekolah dasar kelas dua pada SDN Bulukantil di Surakarta. Hasil
survei yang telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa rata-rata siswa kelas dua
di sekolah ini sudah mampu membaca dan memahami isi teks yang diberikan,
tetapi juga terdapat beberapa siswa yang belum lancar membaca dan
menyebabkan ia sulit menjawab pertanyaan. Pengambilan data dilakukan pada
bulan Oktober dan sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian terkait
hubungan pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming dengan kemampuan
membaca. Saat dilakukan penelitian, siswa-siswa melakuan pembelajaran secara
tatap muka di sekolah tetapi masih menerapkan protokol kesehatan karena
pandemi Corona Virus Disease-19.

Pengambilan data menggunakan teknik total sampling yaitu adalah
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono,
2018). Total sampling atau yang biasa dikenal sebagai sampling jenuh adalah
teknik penarikan sampel yang dilakukan dengan mengambil semua populasi
menjadi sampel penelitian. Teknik ini biasanya dilakukan bila mana jumlah
populasi yang jumlahnya sedikit (Pamungkas Adi & Mayasari Usman, 2017).
Dikarenakan anggota populasi yaitu anak kelas 2 di SDN Bulukantil di Surakarta
memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi responden penelitian. Penelitian
ini menggunakan analisis univariat dan bivariat yang akan dijelaskan sebagai
berikut.

a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini menjelaskan tentang karakteristik
responden yang terdapat dalam penelitian. Distribusi responden pada penelitian
ini dibagi berdasarkan karakteristik jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan
terakhir orangtua. Distribusi Frekuensi

1) Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Anak

Kelas Dua

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada Anak
SDN Bulukantil Di Surakarta digambarkan dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Anak Kelas Dua

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 17 56.7
Laki-laki 13 43.3
Total 30 100.0%

Sumber : data primer (diolah dengan SPSS v.22), 2022

Distribusi jenis kelamin responden didistribusikan seperti pada tabel
4.1. Data jenis kelamin diperoleh dari pengisian identitas pada lembar
observasi. Distribusi frekuensi jenis kelamin responden diperoleh jumlah
sampel perempuan 17 responden (56.7%) dan jumlah sampel laki-laki 13
responden (43.3%).

2) Distribusi Frekuensi Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin Orangtua

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada

Orangtua SDN Bulukantil Di Surakarta digambarkan dalam tabel 4.2

berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Orangtua
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 17 56.7
Perempuan 13 43.3
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Total 30 100.0%
Sumber : data primer (diolah dengan SPSS v.22), 2022

Distribusi jenis kelamin responden didistribusikan seperti pada tabel
4.2. Data jenis kelamin diperoleh dari pengisian identitas pada lembar
observasi. Distribusi frekuensi jenis kelamin responden diperoleh jumlah
sampel laki-laki 17 responden (56.7%) dan jumlah sampel perempuan 13
responden (43.3%).
3) Distribusi Frekuensi Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Anak

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia Pada Anak SDN
Bulukantil Di Surakarta digambarkan dalam tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Anak

Usia Frekuensi Persentase
8 Tahun 27 90.00
7 Tahun 3 10.00
Total 30 100.0%

Sumber : data primer (diolah dengan SPSS v.22), 2022

Distribusi usia responden didistribusikan seperti pada tabel 4.3.
Data usia diperoleh dari pengisian lembar observasi. Distribusi frekuensi
usia responden diperoleh jumlah sampel usia 7 tahun sebanyak 3
responden (10.0%) dan jumlah sampel usia 8 tahun sebanyak 27
responden (90.0%).
4) Distribusi Frekuensi Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Orangtua
Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia Pada Orangtua
SDN Bulukantil Di Surakarta digambarkan dalam tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Orangtua
Usia Responden
Umur (Tahun) Frekuensi Presentase
34 s/d 37 5 16.30
30 s/d 33 7 23.00
27 s/d 29 5 18.70
24 s/d 26 13 43.00
Total 30 100.0 %

Sumber : data primer (diolah dengan SPSS v.22), 2022

Berdasarkan Tabel 4.4 menjelaskan bahwa umur sampel dari 30
responden yaitu: 24 sampai 26 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar
(16.7%), 27 sampai 29 tahun sebanyak 13 orang (43.3%), 30 sampai 33
tahun sebanyak 7 orang (23.3%), dan 34 sampai 37 tahun sebanyak 5
orang (16.7%), dari data tesebut dapat diketahui bahwa umur yang
mendominasi adalah 27 — 29 tahun.

b. Deskripsi Frekuensi Sampel Berdasarkan Pendidikan Terakhir Orangtua
Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia Pada Orangtua SDN
Bulukantil Di Surakarta digambarkan dalam tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden BerdasarkanPendidikan
Terakhir Orangtua
Pendidikan Responden

Pendidikan Frekuensi Presentase
Sarjana 15 50.00
SMA/SMK 8 26.70
SMP 7 23.30
Total 30 100.0 %

Sumber: Data Primer yang diolah melalui SPSS v.21 (2022)

Tabel 4.5 menjelaskan bahwa pendidikan pada sampel penelitian
terbagi menjadi 3 antaralain: SMP, SMA/SMK, dan Sarjana. Dari 30
responden Sebagian besar pendidikan terakhir responden adalah Sarjana
dengan jumlah 15 responden atau sebesar (50.00%), kemudian SMA/SMK
dengan jumlah 8 responden (26.70%) dan yang paling sedikit adalah SMP
berjumlah 7 responden dengan presentase sebesar (23.30%) saja.

1) Deskripsi Frekuensi Sampel Berdasarkan Pekerjaan Orangtua

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia Pada Orangtua SDN
Bulukantil Di Surakarta digambarkan dalam tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Orangtua
Pekerjaan Responden
Pekerjaan Frekuensi Presentase
IRT 8 27.30
Wiraswasta 19 63.70
PNS 3 10.00
Total 30 100.0 %

Sumber: Data Primer yang diolah melalui SPSS v.21 (2022)

Berdasarkan tabel 4.6 menjelaskan bahwa pekerjaan pada sampel
penelitian terbagi menjadi 3 antaralain: IRT, Wiraswasta, dan PNS. Dari 30
responden Sebagian besar pekerjaan responden adalah Wiraswasta
dengan jumlah 19 responden atau sebesar (63.70%), kemudian IRT
dengan jumlah 8 responden (27.30%) dan yang paling sedikit adalah PNS
berjumlah 3 responden dengan presentase sebesar (10.00%) saja.

c. Analisis Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini menjelaskan tentang karakteristik
responden yang terdapat dalam penelitian. Distribusi responden pada penelitian
ini dibagi berdasarkan karakteristik jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan
terakhir orangtua, pengetahuan Rapid Naming orangtua, dan kemampuan
membaca anak kelas dua SDN Bulukantil.
1) Deskripsi Frekuensi Sampel Berdasarkan Pengetahuan Orangtua Tentang
Rapid Naming
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan Orangtua
SDN Bulukantil Di Surakarta digambarkan dalam tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan

Orangtua
Pengetahuan Orangtua Frekuensi Persentase
Baik 7 35.55
Cukup 20 50.45

Jurnal Terapi Wicara dan Bahasa 366



Halaman 361-377

ISSN: 2962-1070 (online) Volume 1 Nomor 2 Tahun 2023
Kurang 3 15.00
Total 30 100.0%

Sumber: Data Primer yang diolah melalui SPSS v.21 (2022)

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh informasi bahwa responden
dengan pengetahuan baik sejumlah 7 (35.55%),responden dengan
pengetahuan cukup sejumlah 20 (50.45%), dan responden dengan
pengetahuan kurang sejumlah 3 (15.00%) saja.

2) Deskripsi frekuensi sampel berdasarkan Kemampuan Membaca
AnakSekolah Dasar
Distribusi frekuensi responden berdasarkan Kemampuan Membaca
Anak Kelas Dua Pada SDN Bulukantil Di Surakarta digambarkan dalam
tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kemampuan
Membaca Anak Kelas Dua Pada SDN Bulukantil

Kemampuan Membaca Frekuensi Presentase
Baik 19 64.30
Cukup 8 28.00
Kurang 3 10.70
Total 30 100.0%

Sumber: Data Primer yang diolah melalui SPSS v.21 (2022)

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh informasi bahwa responden dengan
kemampuan baik sejumlah 19 (64.30%), responden dengan pengetahuan
cukup sejumlah 8 (28.00%), dan responden dengan pengetahuan kurang
sejumlah 3 (10.70%) saja.

d. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi. Variabel bebas Pengetahuan Orangtua Tentang
Rapid Naming, Variabel terikat Kemampuan Membaca Anak Kelas Dua SD.
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian
ini peneliti menggunakan uji Spearman’s rank. Sehubungan data yang
diperoleh dari kedua variabel tersebut merupakan data yang berbentuk ordinal,
analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis
Spearman's Rank.(Setyawan, 2022)
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Tabel 4.9 Analisis Bivariat hubungan pengetahuan orangtua tentang
Rapid Naming dengan kemampuan membaca anak sekolah dasar kelas dua
pada SDN Bulukantil di Surakarta

Variabel Bebas Variabel Terikat p r
Pengetahuan Orangtua Kemampuan Membaca 0.008 0.476
Tentang Rapid Naming Anak Kelas Dua SD

Sumber: Data Primer yang diolah melalui SPSS v.21 (2022)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas diperoleh informasi bahwa
nilai p = 0.008, dimana apabila nilai p < 0.05 maka H, (Hipotesis alternatif)
diterima, sehingga menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming dengan kemampuan
membaca anak sekolah dasar kelas dua pada SDN Bulukantil di Surakarta.
Menurut Sarwono (2018) kriteria keeratan hubungan (koefisien korelasi) antar
variabel dalam analisis korelasi, jika nilai koefisien korelasi sebesar 0.26 s/d
0.50 artinya hubungan cukup diketahui koefisien korelasi pada tabel 4.9 adalah
0.476, maka dapat disimpulkan bahwa, jika dilihat dari arahnya yang positif
(berbanding lurus), berarti semakin besar pengetahuan tentang Rapid Naming
yang dimiliki orang tua maka semakin tinggi pula kemampuan membaca pada
anak kelas dua.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Pengetahuan Orang Tua
Tentang Rapid Naming Anak Sekolah Dasar Kelas Dua Pada SDN Bulukantil Di
Surakarta. Sampel yang digunakan sebanyak 30 responden dengan distribusi
frekuensi jenis kelamin, responden perempuan sebanyak 13 responden (43.30%) dan
jumlah sampel responden laki-laki sebanyak 17 responden (56.70%). Distribusi
frekuensi usia orangtua dalam penelitian ini 24-26 tahun (43.30%), 27-29 tahun
(16.70%), 30-33 tahun (23.0%), dan 34-37 tahun (16.0%). Distribusi frekuensi
pendikan terakhir orangtua SMP (27.30%), SMA/SMK (26.70%), dan Perguruan
Tinggi/S; (50.00%). Distribusi frekuensi pekerjaan orangtua IRT (27.30%),
Wiraswasta (63.70%), PNS (10.00%). Dalam penelitian ini data yang diteliti pada
variabel tingkat pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming peneliti melakukan
wawancara dan menggunakan kuesioner dengan perhitungan skala data dengan
perolehan hasil rata-rata orangtua sudah dalam tahap pemahaman dengan
presentase baik (35.55%), cukup (50.45%), dan kurang (15.00%). Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan Orang Tua Tentang Rapid Naming Anak
Sekolah Dasar Kelas Dua Pada SDN Bulukantil Di Surakarta sebagian besar sudah
berada pada pengetahuan rata-rata.

Kuesioner pertama merupakan pengetahuan Orangtua tentang Rapid Naming
menggunakan Uji Validitas terlebih dahulu kepada 15 responden di luar tempat
penelitian agar dapat digunakan untuk melaksanakan penelitian dengan topik
pembahasan mengenai hubungan pengetahuan Orangtua tentang Rapid Naming
anak sekolah dasar kelas dua pada SDN Bulukantil di Surakarta. Uji Validasi
pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming didapatkan 20 butir pertanyaan,
terdapat 10 butir pertanyaan yang tidak valid dan tersisa 10 butir pertanyaan valid
pada kuesioner untuk dibagikan kepada responden penelitian hubungan
pengetahuan Orangtua tentang Rapid Naming anak sekolah dasar kelas dua pada
SDN Bulukantil di Surakarta. Soal terdiri dari 10 pernyataan ya dan tidak, soal yang
paling banyak dijawab dengan tepat terdapa pada nomor (1,2,5,6,8,9,10). Peneliti
tidak menggunakan uji normalitas karena jumlah responden 30 orang.

Rapid naming adalah kemampuan untuk menamai symbol, kata, atau Rapid
naming merupakan salah satu indikator kuat dalam reading Defisit dalam
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kemampuan rapid naming dapat menjadi karakteristik yang kuat dalam gangguan
pengembangan membaca dan prediktor yang kuat akan kemampuan mereka untuk
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membaca dikemudian individu yang mendapat skor buruk dalam penamaan rapid
naming biasanya memiliki masalah dengan kelancaran membaca, sehingga rapid
naming dapat digunakan untuk mengidentifikasi anak-anak yang mengalami
(Pennington et al., 2019). Data diatas juga sesuai dengan pendapat Pratomo (2016)
menjelaskan bahwa orang dengan status pendidikan lebih tinggi dibandingkan
dengan individu yang memiliki level pendidikan yang rendah. Hal tersebut memiliki
makna bahwa pendidikan memiliki makna bahwa pendidikan memiliki hubungan yang
positif dengan status kesehatan individu. Sesuai pendapat tersebut, tingkat
pendidikan yang lebih baik cenderung mengetahui berbagai aspek perkembangan
anak. Pengetahuan yang dimiliki mendorong orangtua untuk melakukan stimulus
perkembangan. Salah satu stimulasi yang dilakukan adalah dengan memberikan
pembelajaran komunikasi verbal untuk anak prasekolah.

Mengetahui gambaran tentang kemampuan Membaca Anak Sekolah Dasar
Kelas Dua Pada SDN Bulukantil di Surakarta. Sampel yang digunakan sebanyak 30
responden dengan distribusi frekuensi jenis kelamin, responden perempuan
sebanyak 17 responden (56.70%) dan jumlah sampel responden laki-laki sebanyak
13 responden (43.30%). Responden dalam penelitian ini berusia 7 tahun sampai 8
tahun dengan jumlah sampel usia 7 tahun sebanyak 3 responden (10.0%) dan jumlah
sampel usia 8 tahun sebanyak 27 responden (90.0%). Distribusi frekuensi
berdasarkan kemampuan membaca anak sekolah dasar kelas dua baik (64.30%),
cukup (28.00%), kurang (10.70%). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca anak kelas dua di SDN Bulukantil yang mana sebagian besar
berada pada kemampuan diatas rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden sudah dapat membaca dan memahami dengan baik. Variabel bebas dan
variabel terikat pada penelitian ini menggunakan skala ordinal dengan uji analisis
Spearman Rank.

Peneliti menyusun sebuah kuesioner yang terdiri dari 2 cerita yang masing-
masing cerita disertai dengan 10 pertanyaan yang harus dijawab oleh responden.
Kuesioner ini mengacu pada salah satu kemampuan reading comprehension dasar
pada anak kelas dua SD menurut EPS Literacy and Intervenstion pada Reading
Comprehension in Varied Subject Matter, dimana anak pada level tersebut sudah
menguasai literal comprehension question (5W + 1H). Dikarenakan belum adanya tes
terstandar untuk mengukur kemampuan reading comprehension maka lebih lanjut
kuesioner yang telah disusun oleh peneliti telah dilakukan uji validitas dan reliabilititas
untuk selanjutnya dapat digunakan.

Kemampuan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan
oleh pembaca untuk memperoleh kesan, pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses menuntut agar
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan
sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Apabila hal ini
tidak terpenuhi pesan yang tersurat dan tersirat tidak akan terungkap atau dipahami
dan proses pembaca tidak terlaksana dengan baik. Hal itu sejalan dengan pendapat
Jauhari (2013) anak-anak sangat membutuhkan lingkungan yang memperkaya
khasanah bahasanya dan yang memotivasi untuk belajar membaca. Selain itu dari
penelitian yang terdahulu oleh Januarti, et all (2016) juga mengatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi dalam membaca cepat yakni, konsentrasi dan gerakan mata
pada saat membaca cepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi siswa
sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca. Perkembangan kemampuan
membaca pada anak berlangsung dalam beberapa tahap (Widyastuti, 2017).

Mengetahui hubungan pengetahuan orangua tentang Rapid Naming dan
kemampuan membaca pada anak sekolah dasar kelas dua pada SDN Bulukantil di
Surakarta. Penelitian ini menggunakan sampel anak usia sekolah (7-8 tahun) yang
berjumlah 30 responden. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan orangtua murid
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sejumlah 30 responden. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diketahui
bahwa gambaran pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming menunjukkan hasil
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pengetahuan yang baik tentang Rapid Naming sebanyak 7 responden. Kemudian
untuk pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming pada tingkat cukup lebih banyak
20 responden dan pada tingkat kurang sebanyak 3 responden. Selain itu diketahui
juga bahwa kemampuan membaca pada anak SDN Bulukantil di Jebres hasil lebih
banyak 19 responden menunjukkan kemampuan membaca yang baik sesuai dengan
usia perkembangan, dan terdapat 3 responden menunjukkan kemampuan membaca
tidak sesuai degan usia perkembangan. Berdasarkan hasil uji Spearman Rank
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan orangtua
tentang Rapid Naming dengan kemampuan membaca pada anak anak SDN
Bulukantil di Jebres dengan nilai 0.008 sehingga menunjukkan adanya hubungan
antara kedua variabel tersebut dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.476.

Menurut Komang (2020), lingkungan terutama orang tuanya, sangat berpengruh
terhadap proses pemerolehan bahasa bicara pada anak. Anak bisa mengujarkan
sesuatu ataupun merespon sesuatu bila ada rangsangan dari luar. Hal tersebut
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyowati (2018) yang mengatakan
bahwa lingkungan yang mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan awal
bahasa anak adalah keluarga, terutama sikap dan perilaku orang tua yang secara
tidak langsung sangat dipengaruhi oleh pengetahuannya, Pengetahuan orang tua
akan mempengaruhi gaya pengasuhan anak bahwa setiap orang tua perlu memiliki
pengetahuan tentang tumbuh kembang anak serta bagaimana menstimulasinya,
termasuk didalamnya perkembangan bahasa anak. Stimulasi yang diberikan dapat
berupa tindakan mengajak berbicara atau mendongeng. Dapat disimpulkan bahwa,
semakin baik pengetahuan orang tua tentang perkembangan bahasa anak maka
semakin baik pula kemampuan pada anak. Orang tua yang mempunyai pengetahuan
yang luas dapat memahami kebutuhan anak dan memberikan stimulasi-stimulasi
yang dibutuhkan oleh anak, khususnya terhadap perkembangan bahasa sehingga
kemampuan bahasa anak lebih baik.

Rapid naming merupakan proses yang berkorelasi dengan kemampuan
membaca dan menjadi prediktor yang andal dari keterampilan literasi pada anak-
anak dan pada orang dewasa. Mengenai ukuran membaca, rapid naming telah
dilaporkan sebagai prediktor yang kuat untuk kelancaran membaca (Georgiou et al.,
2016). Ketertarikan pada hubungan antara rapid haming dan membaca dimulai pada
awal tahun 1970-an dan dengan cepat mendapatkan perhatian yang meningkat
selama beberapa dekade terakhir. Saat ini, rapid naming adalah faktor mapan dalam
penelitian membaca dan diverifikasi sebagai salah satu prediktor terkuat dari
kemampuan membaca (Avall et al., 2019).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Avall et al. (2019) dengan judul Rapid
automatized naming in a developmental perspective between ages 4 and 10,
nonsymbol rapid naming digunakan untuk usia TK yaitu usia 4 tahun, sedangkan
untuk jenjang pendidikan atau usia yang lebih tinggi yaitu kisaran pada usia 8 tahun
sampai 10 tahun menggunakan symbol rapid naming. Peterson et al. (2017) dengan
penelitiannya yang berjudul Literacy acquisition influences children’s rapid
automatized naming menyebutkan bahwa symbol rapid naming digunakan sebagai
variabel penelitian untuk koresponden yaitu anak-anak yang duduk pada akhir kelas
1 SD hingga kelas 4 SD. Hal ini sesuai dengan penelitian yang peneliti lakukan
bahwa usia sampel untuk kemampuan symbol rapid naming ini berkisar antara 7
tahun sampai 8 tahun dan duduk di kelas 2 SD.

Mengetahui kekuatan hubungan pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming
dan kemampuan membaca pada anak sekolah dasar kelas dua pada SDN Bulukantil
di Surakarta. Adapun nilai koefisien korelasi yang dilihat dari r hitung = 0.476
menunjukkan bahwa hubungan tergolong sedang serta memiliki arah berbanding
lurus. Besar koefisien korelasi 0.476 dikatakan sedang karena masuk ke dalam
interval 0.41 sampai 0.80. Dilihat dari arahnya yang positif atau berbanding lurus,
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berarti ketika pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming baik, maka kemampuan
membaca anak juga baik dan begitupun sebaliknya jika pengetahuan orangtua
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tentang Rapid Naming buruk, maka kemampuan membaca anak juga buruk.
Sehingga interpretasi dari hasil uji statistik pada penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming
dengan kemampuan membaca anak sekolah dasar kelas dua pada SDN
Bulukantil diSurakarta dengan korelasi positif yang sedang.

Berdasarkan paparan pembahasan di atas, kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
orangtua tentang Rapid Naming dengan kemampuan membaca dengan korelasi
positif yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa jika orangtua memiliki
pengetahuan kemampuan tentang Rapid Naming yang baik, maka anak akan
mempunyai kemampuan membaca yang baik pula, Sehingga untuk dapat
meningkatkan kemampuan membaca anak, pihak orang tua, guru, maupun
terapis dapat melatih kemampuan Rapid Naming agar lebih baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan
pengetahuan orangtuan tentang Rapid Naming dengan kemampuan membaca
anak sekolah dasar kelas dua pada SDN Bulukantil di Surakarta dapat disimpulkan
bahwa:

1. Gambaran pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming pada 30
responden SDN Bulukantil di Surakarta berdasarkan perhitungan skala data
menunjukkan perolehan hasil rata-rata orangtua sudah dalam tahap
pemahaman dengan presentase baik (35.55%), cukup (50.45%), dan kurang
(15.00%).

2. Gambaran kemampuan membaca anak sekolah dasar kelas dua pada 30
responden SDN Bulukantil di Surakarta. Distribusi frekuensi berdasarkan
kemampuan membaca anak sekolah dasar kelas dua baik (64.30%), cukup
(28.00%), dan kurang (10.70%).

3. Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan orangtua tentang rapid naming dengan kemampuan membaca
anak sekolah dasar kelas dua pada SDN Bulukantil di Surakarta,
berdasarkan nilai signifikansi p = 0.0008 (p < 0.05).

4. Hubungan pengetahuan orangtua tentang Rapid Naming dengan
kemampuan membaca anak sekolah dasar kelas dua pada SDN Bulukantil
di Surakarta termasuk dalam kategori sedang dan memiliki arah hubungan
yang positif, berdasarkan koefisien korelasi (r) sebesar 0.476 yang
menunjukkan bahwa jika orangtua mempunyai pengetahuan yang baik
tentang Rapid Naming maka kemampuan membaca anak tersebut akan baik
pula.
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